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Abstrak
 

___________________________________________________________________                   

Judul penelitian ini adalah “Pembagian Warisan Masyarakat Matrilineal di Desa Angkaes, Kabupaten 

Malaka dalam Perspektif Hak Asasi Manusia”. Pembagian warisan merupakan aspek penting dalam hukum 

waris yang terkait erat dengan sistem kekerabatan dan adat. Dalam masyarakat matrilineal, penerapan 

hukum waris menghadapi dinamika tersendiri, terutama terkait kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 

sebagai ahli waris, sehingga perlu dikaji dari perspektif hak asasi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses pembagian warisan di masyarakat matrilineal Desa Angkaes dan mengkaji hubungan 

praktik pewarisan dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia. Rumusan masalah meliputi bagaimana proses 

pembagian warisan dilaksanakan, kendala yang muncul, serta sejauh mana prinsip HAM terintegrasi dalam 

praktik tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif, melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Lokasi penelitian berada di Desa Angkaes, 

Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur, yang menganut sistem waris matrilineal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat matrilineal Desa Angkaes sebagian besar sudah memahami proses 

pembagian warisan. Dahulu, hak warisan lebih dominan diberikan kepada perempuan, namun saat ini laki-

laki juga mulai memperoleh hak waris, meski tidak sepenuhnya, dengan prinsip kesetaraan dan keadilan. 

Hal ini menunjukkan adanya adaptasi sosial dalam praktik waris tradisional sesuai prinsip HAM. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa sistem waris matrilineal memberikan posisi kuat bagi 

perempuan sebagai ahli waris, namun perlunya peningkatan kesadaran terhadap hak laki-laki juga penting. 

Saran penelitian meliputi perlunya sosialisasi hukum waris dan penguatan kapasitas tokoh adat untuk 

mendukung keadilan dalam pembagian warisan bagi anak perempuan maupun laki-laki. 

Abstract 

The title of this study is “Inheritance Distribution in the Matrilineal Society of Angkaes Village, Malaka 

Regency, from a Human Rights Perspective.” Inheritance distribution is an essential aspect of inheritance 

law, closely related to kinship systems and customary practices. In matrilineal societies, the application of 

inheritance law faces unique dynamics, particularly regarding the equality of men and women as heirs, 

which needs to be analyzed from a human rights perspective. 

This study aims to analyze the inheritance distribution process in the matrilineal society of Angkaes Village 

and to examine the relationship between inheritance practices and human rights principles. The research 

questions focus on how the inheritance process is implemented, the obstacles encountered, and the extent to 

which human rights principles are integrated into these practices. The research employs an empirical legal 

approach with a qualitative method through interviews, observations, and document analysis. The research 

location is Angkaes Village, Malaka Regency, East Nusa Tenggara, which follows a matrilineal inheritance 

system. The results indicate that the matrilineal society of Angkaes Village largely understands the 

inheritance process. Historically, inheritance rights were primarily granted to women, but now men also 

receive inheritance rights, although not fully, based on principles of equality and justice. This reflects social 

adaptation in traditional inheritance practices in line with human rights principles.The study concludes that 

the matrilineal system strengthens the position of women as heirs, but awareness of men’s inheritance rights 

also needs to be improved. Recommendations include legal socialization on inheritance and strengthening 

the capacity of customary leaders to ensure fair inheritance distribution for both female and male heirs. 
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PENDAHULUAN 

       Hukum waris merupakan suatu kebiasaan aturan yang memuat peraturan-peraturan yang 

mengatur proses meneruskan serta mengoperkan barangbarang harta benda dan barang-barang 

yang tidak berwujud (ImmaterieleGoerderen) dari suatu angkatan manusia (Generatie) kepada 

keturunannya. Dan proses tersebut telah dimulai pada waktu orang tua masih hidup. Proses 

tersebut tidak menjadi accut/tiba-tiba atau dipercepat oleh sebab orang tua meninggal dunia. 

Memang meninggalnya orang tua (bapak dan ibu) adalah suatu peristiwa penting bagi proses itu, 

akan tetapi sesungguhnya tidak mempengaruhi secara radikal proses penerusan dan pengoperan 

harta benda dan harta bukan benda” (Soepomo, 1982 : 82). 

       Hukum waris merupakan salah satu bagian dari hukum perdata secara keseluruhan dan 

merupakan bagian terkecil dari Hukum Kekeluargaan. Hukum waris sangat erat kaitannya dengan 

ruang lingkup kehidupan manusia, sebab setiap manusia pasti akan mengalami peristiwa hukum 

yang dinamakan kematian. Akibat hukum yang selanjutnya timbul dengan terjadinya peristiwa 

hukum kematian seseorang, diantaranya adalah masalah bagaimana penguasaan dan kelanjutan 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban seseorang yang meninggal dunia itu. Sistem hukum waris adat 

Indonesia sangat erat kaitanya dan berhubunngan dengan bentuk masyarakat dan sifat 

kekerabatan/ kekeluargaan, dengan kata lain hukum waris sangat dipengaruhi oleh sistem 

kekerabatan yang ada dalam masyarakat, Pada prinsipnya semua penduduk indonesia yang 

berwarga negara Indonesia sesuai dengan ketentuan pasal 26 ayat 1 dan ayat 2 UUD 1945 adalah 

sama mendapat perlakuan hukum yang sama, dan sesuai Undang Undang Nomor 39 Tahun 1999 

yang mengatur tentang Hak asasi manusia ( HAM). Tanpa meihat suku ras dan agama yang 

menurut hukum waris Barat (BW) Hukum waris adat di Indonesia yang berpokok pangkal pada 

sistem yang  menarik garis keturunan.  

       Matrineal adalah kekerabataan yang menghubungkan kekerabataan melalui pihak ibu saja. 

Misalnya dalam suatu masyarakat Matrilineal  Salah satu kelompok kekerabataan di lingkungan 

mereka yang terkenal ialah Adat atau suku. Orang yang seadat atau sesuku secara bersama 

dianggap bersaudara. dapat memperhitungkan dua generasi di atas ego laki – laki dan satu 

generasi di atas ego laki – laki dan satu generasi di bawahnya. Anak menghubungkan diri dengan 

ibunya (berdasarkan garis keturunan perempuan). Sistem kekerabatan ini anak juga 

menghubungkan diri dengan kerabat ibu berdasarkan garis keturunan perempuan secara 

unilateral. Dalam masyarakat yang susunannya matrilineal, keturunan menurut garis ibu 

dipandang sangat penting, sehingga menimbulkan hubungan pergaulan kekeluargaan yang jauh 

lebih rapat dan meresap diantara para warganya yang seketurunan menurut garis ibu, hal mana 

yang menyebabkan tumbuhnya konsekuensi (misalkan, dalam masalah warisan) yang jauh lebih 

banyakk dan lebih penting daripada keturunan menurut garis bapak (Bushar 

Muhammad;2006,hal:5). 

       Hak asasi pada dasarnya merupakan hak yang bersifat mendasar. Hak Asasi Manusia (HAM) 

adalah hak-hak yang bersifat mendasar dan inheren dengan jati diri manusia secara universal 

(Campbell, 2001). Oleh karena itu, menelaah HAM sesungguhnya menelaah totalitas dalam 

kehidupan dan sejauh mana kehidupan kita memberi tempat yang wajar kepada kemanusiaan. 

Dalam hal ini, setiap manusia berhak memiliki hak tersebut, disamping keabsahannya terjaga 

dalam eksistensi kemanusiaan, juga terdapat kewajiban yang harus dipahami dan dilaksanakan. 
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Hal ini menandakan bahwa dengan adanya hak yang dimiliki oleh seseorang menandakan bahwa 

ia memiliki suatu keistimewaan yang memungkinkan dirinya untuk diperlakukan sesuai dengan 

“keistimewaan” yang dimilikinya tersebut. Selain itu, terdapat juga kewajiban pada seseorang 

untuk bersikap sesuai dengan “keistimewaan” yang ada pada diri orang lain, Hak asasi juga 

merupakan perangkat asas-asas yang timbul dari nilai-nilai yang menjadi kaidah dan mengatur 

perilaku manusia dalam hubungannya dengan sesama manusia. Sehingga hak asasi merupakan 

suatu manifesto dari nilai-nilai yang kemudian di konkritkan menjadi kaidah dan norma. 

Meskipun merupakan kekuatan bagi pemiliknya, hak lebih menekankan kepada aspek moral. 

Sebagaimana dijelaskan (Quito, 1998 : 11) 

       HAM dibutuhkan manusia untuk melindungi diri dari martabat kemanusiaannya serta untuk 

mendapatkan apa yang layak dalam hidupnya manusia, sesuai dengan Pasal 17 Undang Undang 

Nomor 39 Tahun 1999 HAM tentang keadilan  sebagai landasan moral dalam berbuat dan 

bertingkah laku dengan sesama manusia lainnya. Jika setiap manusia dalam mengaplikasikan 

HAM nya juga harus menghargai HAM orang lain dan tidak dapat dilaksanakan sesuai kehendak 

sendiri. Dalam pasal 5 Undang Undang HAM juga menegaskan bhawa setiap orang diakui 

sebagai manusia pribadai yang berhak menuntut dan memperoleh perlakuan serta perlindungan 

yang sama sesuai dengan martabat kemanusiannya di depan hukum. Sehingga dalam hal ini 

ketika terjadi pembagian warisan dalam suatu keluarga yang menganut sistem matrilineal, maka 

harus  menyadari bahwa dalam kehidupan seseorang ada HAM yang melekat pada diri seseorang 

individu tersebut. Setiap hak terdapat kewajiban yang melekat padanya. Itulah sebabnya dalam 

penerapan HAM, negara hukum, pemerintah dan manusia lainnya berkewajiban untuk 

memperhatikan, menghormati dan menghargai hak asasi dan kewajiban asasi. Dalam pembagian 

warisan berdasarkan sistem Matrilineal (Gunakaya, 2017) 

Masyarakat di Desa Angkaes, Kabupaten Malaka, menganut sistem matrilineal dimana 

kedudukan perempuan sebagai ahli waris yang bersifat segala sesuatunya dikuasai oleh kelompok 

“keibuan” jadi,bukan semata mata para ahli waris perempuan yang menguasai dan mengatur 

harta peningalan, melainkan didampingi juga oleh saudara saudara ibu yang laki laki ( ter Haar, 

1950: 18). 

        Kedudukan sebagai ahli waris, perempuan boleh mengunakan, mengusahakan dan 

menikmati harta warisan yang dibagikan dengan semua dalam pengawasan ibu kepala waris. 

Tabel. 1. Pembagian Warisan masyarakat matrilineal di Desa Angkaes Kabupaten Malaka dalam 

perspektif HAM 

N

o  

Nama Pewaris                 Nama Ahlih waris Waktu 

pembagian 

warisan 

Porsi pembagian ket 

      pria      Wanita 

1 Forentina rika  

      (Alm) 

Ferdi seran  Yustina hoar  

Angelina Abuk 

yosevina bita 

12 Juli 2022 

12 Juli 2022 

12 Juli 2022 

12 Juli 2022 

Ferdi Seran 10 % 

yustina hoar 30% 

Anggelina abuk 30% 

Yosevina bita 30% 

 

 

 

 

2 Tresia luruk 

    (Alm)  

Agus nahak  Martina lakbanu  14 Juli 2022 

14 Juli 2022 

Agaus Nahak 30% 

Martina labanu 70%  

 

 

Sumber Data Lapangan : Masyarakat Desa Angkaes Kabupaten Malaka 2025 
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       Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi bagimana Tatanan/pembagian Warisan 

masyarakat matrilineal kepada anak ahli waris Perempuan dan anak ahli waris Laki-Laki 

berdasarkan perespektif HAM. 

      Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui bagimana proses/tatanan pembagian harta 

warisan oleh masing-masing pewaris kepada Anak ahli waris Perempuan dan kepada anak  ahli 

waris Laki-Laki dalam perspektif HAM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif 

untuk memperoleh data terkait pembagian warisan dalam masyarakat matrilineal di Desa 

Angkaes dari perspektif HAM. 

Penelitian dilakukan di Desa Angkaes, Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur, yang 

menerapkan sistem waris matrilineal. Jenis penelitian ini adalah empiris, berfokus pada 

penerapan hukum waris positif dalam praktik masyarakat, serta pengumpulan data primer dari 

masyarakat terkait pembagian warisan matrilineal.  

Aspek Penelitian : Penelitian menitikberatkan pada: a. Prinsip-prinsip pembagian warisan 

dalam sistem matrilineal dari perspektif HAM. b. Sistem pembagian warisan sesuai adat di Desa 

Angkaes. c. Jumlah warisan yang diterima oleh anak perempuan dan laki-laki. 

Sumber Data : Data primer: diperoleh langsung dari wawancara, observasi, dan kuesioner 

dengan tokoh adat, pewaris, ahli waris, dan masyarakat setempat, Data sekunder: diperoleh dari 

studi pustaka, dokumen hukum, dan literatur relevan. 

Teknik Pengumpulan Data : 

a. Wawancara mendalam: untuk memahami pengalaman dan praktik pembagian warisan. 

b. Observasi partisipatif: untuk memantau proses pembagian warisan secara langsung. 

c. Studi dokumentasi: untuk mendapatkan data sekunder terkait warisan dan dokumen 

administrasi. 

d. Kuesioner terbuka: untuk memperoleh pandangan masyarakat umum. 

Populasi: seluruh individu yang terkait dengan proses pewarisan di Desa Angkaes, termasuk 

keluarga pewaris, tokoh adat, aparat desa, dan masyarakat umum (total ±9 orang). Sampel: dipilih 

secara purposive, yaitu individu yang dianggap paling relevan memberikan informasi. 

Analisis Data :  

• Pengumpulan dan transkripsi: hasil wawancara ditranskripsi secara lengkap. 

• Koding dan pengelompokan: data dikategorikan berdasarkan tema untuk mempermudah 

analisis. 

• Analisis deskriptif dan tematik: untuk memahami pola dan praktik pembagian warisan 

dari perspektif HAM. 

• Triangulasi data: membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen untuk 

memastikan validitas. 

• Verifikasi: hasil penelitian dikonfirmasi dengan informan kunci dan literatur terkait. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Deskripsi Lokasi Peneltian 

Wilaiyaih Desai AIngaikaies terdiri dairi 8 Duisuin,16 RT dain 8 RW, dengain luiais wilaiyaih 8,44 

hai/km2 dairi luiais Wilaiyaih Kecaimaitain Welimain Kaibuipaiten Mailaikai. 

Secairai geograifis Wilaiyaih Desai AIngkaies berbaitaisain dengain 4 Desai diraiikain sebaigaii berikuit: 

➢ Sebelaih UItairai berbaitaisain dengain Desai UImainen Laiwaikui 

➢ Sebelaih Selaitain berbaitaisain dengain Desai Wederok 

➢ Sebelaih Timuir berbaitaisain dengain Desai Forekmodok 

➢ Sebelaih Bairait berbaitaisain dengain Kaili Benenaii dain Desai Baikiruik 

Wilaiyaih Desai AIngkaies beraidai paidai ketinggiain raitai-raitai ± 800 m dairi permuikaiain laiuit. 

Kondisi topograifi berbuikit dain cekuing. Desai AIngkaies memiliki iklim tropis,uimuimnyai beruibaih-

uibaih setiaip taihuin bergainti dairi muisim huijain dain kemairaiui. Muisim huijain dimuilaii dairi November 

saimpaii builain juili sedaingkain muisim kemairaiui dairi builain juili saimpaii dengain builain Oktober. 

Sairainai dain praisairainai yaing aidai di Desai AIngkaies Kecaimaitain Welimain yaiitui: tersediai dairi sairain 

pendidikain terdiri dairi 1 saitui uinit TK dain saitui uinit SD. Begitui juigai sairainai pemerintaihain 1 uinit 

Kaintor Desai. Sedaingkain sairainai kerohainiain tersediai 2 uinit yaiitui GMIT dain jemaiait Beethel, dain 

sairainai kesehaitain yaing tersediai yaikni 1 uinit Posyaindui.  

       Juimlaih penduiduik di Desai AIngkaies Sebainyaik 1.950 jiwai dengain perinciain sebaigaii berikuit: 

Laiki-laiki 950 jiwai dain perempuiain 1000 jiwai. Komposisi penduiduik aidailaih pembaigiain penduiduik 

berdaisairkain kelompok-kelompok tertentui. Dailaim kaiitainnyai dengain penelitiain ini maikai 

komposisi penduiduik yaing aikain di saijikain aidailaih menuiruit uimuir dain jenis kelaimin, menuiruit maikai 

pencaihairiain tingkait pendidikain formail dain menuiruit aigaimai. (Suimber Daitai : (Kaintor Desai 

AIngkaies tainggail 11 Mairet  Taihuin 2025 ) 

Taibel. 2. Juimlaih Penduiduik Desai AIngkaies dailaim aingkai 2025 

       Jenis kelaimin           Pekerjaiain       AIgaimai      Pendidikain  

 Laiki-laiki    : 950 jiwai 

Perempuiain : 1.000 jiwai 

Peteni    : 1.200 jiwai  

Peternaik : 30 jiwai 

PNS      : 35 jiwai 

Polisi     : 3 jiwai 

TNI      : 4  jiwai  

Kaitolik : 1365 jiwai  

Kristen : 550 jiwai 

Islaim : 45 jiwai 

SD : 138 jiwai 

SMP : 209 jiwai  

SMAI : 134 jiwai  

Maihaisiswai : 65 jiwai  

Tidaik bersekolaih : 132 jiwai 

Suimber Daitai Laipaingain : Kaintor Desai AIngkaies 12 Mairet Taihuin 2025 

B. Prinsip prinsip pembagian Harta warisan dalam sistem kekerabatan Matrilineal 

berdasarkan perspektif HAM 

      Proses pembaigiain wairisain maisyairaikait maitrilineail menairik gairis ketuiruinain keibuiain 

(perempuiain), di mainai aituirain yaing berlaikui dailaim maisyairaikait maitrilineail tentui saijai mengikuiti 

sistem kekeraibaitain aitaiui kebiaisaiain yaing di ainuit oleh maisyairaikait setempait yaiitui Sistim 

Maitrilineail. Pembaigiain hairtai wairisain dailaim maisyairaikait maitrilineail mengikuiti aituirain aidait yaing 

menetaipkain gairis ketuiruinain ibui sebaigaii daisair pewairisain. Naimuin, ketikai prinsip-prinsip ini 

diainailisis dairi perspektif Haik AIsaisi Mainuisiai (HAIM), maikai pembaigiain wairisain hairuis memenuihi 

staindair keaidilain, dain penghormaitain terhaidaip haik individui. Pembaigiain hairtai  wairsisain 

maisyairaikait Maitrilineail aidai beberaip  prinsip yaing di teraipkain berdaisairkain perspektif HAIM 

diaintairainyai: 

1. Prinsip kesetairaiain  
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Prinsip ini menyaitaikain baihwai semuiai oraing memiliki haik yaing saimai dailaim memperoleh hairtai 

wairisain, tainpai membedaikain jenis kelaimin, uisiai, aitaiui staituis sosiail dailaim pembaigiain wairisain 

maitrilineail. Prinsip kesetairaiain menekainkain perlaikuiain yaing aidil saimai dain setairai terhaidaip semuiai 

oraing sertai memaistikain aikses yaing saimai terhaidaip kesempaitain dain suimber daiyai 

Prinsip ini berdaisairkain paidai ide baihwai semuiai oraing memiliki mairtaibait dain nilaii yaing saimai, dain 

baihwai tidaik aidai yaing lebih aitaiui kuiraing berhaik dairipaidai yaing laiin. Dailaim konteks pembaigiain 

hairtai wairisain prinsip kesetairaiain berairti baihwai semuiai ainaik baiik laiki-laiki maiuipuin perempuiain 

memiliki haik yaing saimai uintuik menerimai hairtai wairisain. Hail ini berairti baihwai pembaigiain hairtai 

wairisain hairuis dilaikuikain secairai aidil dain setairai tainpai  memaindaing jenis kelaimin uisiai 

Naimuin perlui diingait baihwai prinsip kesetairaiain juigai hairuis diimbaingi dengain prinsip keaidilain. 

2. Prinsip keaidilain  

Prinsip ini menyaitaikain baihwai hairtai wairisain hairuis dibaigikain secairai aidil dain meraitai di aintairai aihli 

wairis, tainpai membedaikain jenis kelaimin aitaiui staituis sosiail. Prinsip keaidilain mengaituir tentaing 

morail dain huikuim yaing menekainkain perlaikuiain yaing aidil dain setairai terhaidaip semuiai oraing, tainpai 

memaindaing staituis, laitair belaikaing, aitaiui peerbedaiain laiinnyai. 

Keaidilain bertuijuiain uintuik menciptaikain kesimbaingain dain memaistikain baihwai semuiai oraing 

memiliki haik dain kesempaitain yaing saimai, sertai diperluikain sesuiaii dengain prinsip-prinsip yaing 

berlaikui. Dailaim konteks pembaigiain hairtai wairisain hairuis dilaikuikain secairai aidil dain setairai, Naimuin 

juigai hairuis mempertimbaingkain kebuituihain dain kemaimpuiain maising-maising ainaik hail ini berairti 

baihwai pembaigiain hairtai wairisain mempertimbaingkain semuiai faiktor yaing relvain 

Prinsip keaidilain juigai berairti baihwai tidaik aidai yaing boleh menerimai hairtai wairisain lebih bainyaik 

dairipaidai yaing laiin hainyai kairenai jenis kelaimin aitaiui staituis sosiail. Semuiai ainaik hairuis memiliki 

kesempaitain yaing saimai uintuik menerimai hairtai wairisain, dain pembaigiain hairtai wairisain hairuis 

dilaikuikain secairai trainspairain. 

       Mengenaii keduiai prinsip di aitais dailaim proses pembaigiain wairisain maisyairaikait maitrilineail 

berdaisrkain perspektif HAIM maikai aidai daisair huikuim yaing mengikait keduiai prinsip tersebuit 

diaintairainnyai 

Kesetairain dailaim huikuim yaing diaituir dailaim UIUI No 39 taihuin 1999 paisail 5 yaing buinyinyai baihwai 

setiaip individui memiliki haik yaing saimai di depain huikuim, sesuiaii dengain mairtaibait kemainuisiainnyai. 

AIrtinyai huikuim berlaikui saimai baigi semuiai oraing tainpai diskriminaisi. Kesetairaiain dailaim HAIM juigai 

mencaikuip haik-haik daisair seperti haik hiduip, kebebaisaiain, yaing hairuis di hormaiti dain dilinduingi 

baigi semuiai oraing. Mengenaii prinsip keaidilain daisair huikuim yaing mengikait yaiitui Paisail 17 UIUI No 

39 taihuin 1999 mengenaii HAIM, yaing menjaimin haik uintuik memperoleh keaidilain, mencaikuip 

proses peraidilain yaing aidil dain puituisain yaing aidil. 

       Mengenaii prinsip Kesetairaiain dain prinsip Keaidilain yaing diguinaikain dailaim proses pembaigiain 

wairisain maisyairaikait maitrilineail berdaisairkain perspektif HAIM maikai lebih lainjuit aidai daitai laipaingain 

secairai reail yaing peneliti saijikain di baiwaih ini dailaim bentuik waiwaincairai mengenaii proses 

pembaigiain wairisain maisyairaikait maitrilineail di Desai AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai berdaisairkain 

berspektif HAIM. 

       Menuiruit Ferdinainduis S Tetik S.Sos selaikui tokoh aidait Pembaigiain hairtai wairisain maisyairaikait 

maitrilineail di Desai AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai, paidai taihuin sebeluimnyai hainyai menguitaimaikain 

pihaik perempuiain saijai ailaisainyai kairenai yaing puinyai wewenaing penuih dailaim mewairisi wairisain 
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yaiitui pihaik maitrilineail buikain paitrilineail. AIdai ailaisain laiin muingkin kairenai baihwai suimber daiyai 

pikir maisyairaikait maisih rendaih, sehinggai  merekai hainyai fokuis paidai aituirain aidait dain kebiaisaiain 

kuino yaing berlaikui. Sehinggai pihaik laiki-laiki tidaik di berikain wairisain  Naimuin, dengain seiring 

berjailainnyai waiktui dain perkembaingain zaimain. dairi zaimain traidisionail ke zaimain modern, bainyaik 

sekaili aidai peruibaihain uintuik maisyairaikait maitrilineail di Desai AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai melailuii 

ainaik-ainaik sekolaih  dain generaisi milineail. Dengain ide dain pikirain merekai yaing positif sertai 

pemaihaimain pendidikain merekai tentaing aituirain huikuim yaing mengaituir tentaing HAIM dain 

mengaituir mengenaii keaidilain, dailaim proses pembaigiain wairisain tersebuit merekai tuiaingkain kepaidai 

maisyairaikait setempait sehinggai meruibaih daiyai pikir maisyairaikait maitrilineail di Desai AIngkaies 

Kaibuipaiten Mailaikai tidaik  menjaidi rendaih laigi. Jaidi dengain aidainyai peruibaihain itui sekairaing ainaik 

laiki laiki juigai suidaih bisai mendaipaitkain hairtai wairisain wailaiuipuin tidaik saimai raitai dengain aipai yaing 

ainaik perempuiain terimai (Suimber Daitai : Ferdinainduis S Tetik S.Sos selaikui tokoh aidait tainggail  13 

Mairet Taihuin 2025). 

       AIdaipuin pendaipait dairi Yuistinai Hoair selaikui aihli wairis maisyairaikt maitrilineail Desai AIngkaies 

yaing menyaitaikain baihwai pembaigiain hairtai wairisain  yaing pewairis merekai laikuikain dailaim proses 

pembaigiain wairisain paidai taihuin lailui dain taihuin sekairaing itui aidailaih jejaik dairi konsep HAIM itui 

sendiri, dengain ailaisain dairi Yuistinai Hoair selaikui aihli wairis maisyairaikait maitrilineail Desai AIngkaies, 

dailaim proses pembaigiain wairisain merekai selailui menguitaimaikain yaing naimainyai keaidilain uintuik 

ainaik ainaik aihli wairis, baiik perempuiain maiuipuin laiki-laiki, di kemuidiain hairi aigair  huibuingain 

kekeluiairgaiain jaingain terpecai belaih. “Kaimi maisyairaikait Desai AIngkaies paidai zaimain duilui tidaik 

mengenail yaing naimainyai keaidilain, paidai saiait pembaigiain wairisain kaimi hainyai menguitaimaikain ainaik 

perempuiain saijai ailaisainnyai kairnai kaimi beraingaipain baihwai perempuiain aidailaih penjaigai ruimaih 

sehinggai kekuiaisaiain sepenuihnyai diberikain kepaidai perempuiain saijai melaiinkain laiki-laiki”. Naimuin 

sekairaing berbedai paidai zaiait terjaidinyai proses pembaigiain wairisain kaimi juigai hairuis berikain 

sepairuih hairtai wairisain kepaidai ainaik laiki-laiki aigair kelaik nainti huibuingain persaiuidairaiain aintairai 

saiuidairi perempuiain dain saiuidairai laiki-laiki tidaik terpecaih belaih paidaiai saiait kaimi tidaik aidai laigi. 

(Suimber Daitai: Yuistinai Hoair selaikui aihli wairis tainggail 14 mairet 2025). 

       Penjelaisain dairi haisil daitai laipaingain di aitais mengenaii proses pembaigiain wairisain msyairaikait 

maitrilineail di Desai AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai dailaim perspektif HAIM Maikai lebih lainjuit 

peneliti daipait melaikuikain AInailisis. 

a. daipait ditinjaiui dairi prinsip kesetairaiain, keaidilain sertai dilihait dairi suiduit paindaing haik aisaisi 

mainuisiai (HAIM). Maikai peneliti  daipait menyaitaikain baihwai suidaih aidai peruibaihain dailaim 

pembaigiain wairisain yaing di mainai duiluinyai maisyairaikait Maitrilineail Desai AIngkaies hainyai fokuis  

paidai aituirain kuino yaing berlaikui, sehinggai pihaik ainaik perempuiain saijai yaing puinyai haik uintuik 

mewairisi sedaingkain pihaik ainaik laiki-laiki tidaik aidai haik uintuik mendaipaitkain wairisain, 

b. Dilihait dailaim perspektif HAIM, prinsip kesetairaiain dain prinsip keaidilain dailaim pembaigiain hairtai 

wairisain hairuis diteraipkain secairai bersaimaiain, sertai hairuis dimbaingi dengain prinsip-prinsip laiin. 

Jikai dailaim sistem kekeraibaitain maitrilineail perspektif HAIM daipait membaintui dailaim 

memaistikain baihwai pembaigiain hairtai wairisain dilaikuikain secairai aidil dain setairai, sertai 

mempertimbaingkain kebuituihain dain kemaimpuiain maising- maising ainaik baiik perempuiain 

maiuipuin laiki-laiki. 
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c. Menuiruit peneliti Muingkin paidai zaimaiain sebeluimnyai itui suimber daiyai pikir maisyairaikait 

maitrilineail aikain pengetaihuiain baiik itui pembaigiain wairisain yaing aidil menuiruit aituirain huikuim 

tertuilis tersebuit maisih rendaih dain merekai tidaik paihaimi saimai sekaili airti dairi keaidilain itui 

seperti aipai sehinggai merekai tidaik menyaidairinyai. Naimuin sekairaing berbedai saimai sekaili yaing 

dimainai aidainyai perkembaingain zaimain dain globailisaisi  modern sertai pendidikain dain 

pengetaihuiain tinggi dairi ainaik ainaik sekolaih sehinggai membaiwai peruibaihain dailaim maisyairaikait 

teruitaimai baigi pewairis, sehinggai sekairaing ketikai terjaidi proses pembaigiain wairisain ainaik laiki-

laiki juigai suidaih berhaik mendaipaitkain wairisain  dairi proses pembaigiain wairisain maitrilineail 

tersebuit wailaiuipuin tidaik saimai raitai dengain ainaik perempuiain melaiinkain hainyai  mendaipaitkain 

stengaih dairi wairisain tersebuit. 

C. Sistem Pembagian harta Warisan menurut Adat, sistem kekerabatan Matrilineal di 

Desa Angkaes 

       Sistem pembaigiain hairtai wairisain menuiruit aidait sistem kekeraibaitain maitrilineail di Desai 

AIngkaies, Kaibuipaiten Mailaikai mengainuiti sistem kekeraibaitain menuirtuit gairis ibui dain keluiairgai 

pewairis bersaimai. Dimainai sistem ini menyaitaikain baihwai hairtai wairisain diwairiskain kepaidai ainaik 

perempuiain saijai sebaigaii aihli wairis sesuingguihnyai. Naimuin dengain pengetaihuiain kebiaisain yaing 

suidaih melekait yaing cuikuip maitaing aintairai sesaimai keluiairgai pewairis  tidaik menuituip kemuingkinain 

uintuik ainaik laiki laiki aigair bisai menndaipaitkain wairisain juigai hail ini sesuiaii dengain aidait aitaiui 

kebiaisaiain yaing di ainuit oleh maisyairaikait Desai AIngkaies sejaik merekai paihaim aikain hail pembaigiain 

wairisain secairai keaidilain menuiruit HAIM. Hairtai wairisain dibaigikain secairai aidil dain meraitai di aintairai 

ainaik perempuiain. Tidaik aidai yaing meraisai diruigikain aitaiui lebih beruintuing dairi yaing laiin, berbedai 

dengain ainaik laiki-laiki yaing di berikain wairisain dairi pihaik maitrilineail aitais kesepaikaitain bersaimai 

oleh pewairis ailaisainyai baihwai ainaik laiki-laiki meruipaikain pewairis sifait paitrilineail buikain maitrilineail. 

      Sistem Pembaigiain hairtai wairisain menuiruit aidait Sistem kekeraibaitain Maitrilineail di Desai 

AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai menghuibuingkain kekeraibaitaiain melailuii pihaik ibui dain keluiairgai 

Misailnyai dailaim proses pembaigiain wairisain semuiai keluiairgai aikain duiduik besrsaimai uintuik 

membaigikain wairisain tersebuit uintuik ainaik perempuiain dain ainaik laiki-laiki wailaiuipuin dailaim 

pembaigiain itui ainaik perempuiain mendaipaitkain lebih bainyaik dairi ainaik laiki-laiki sesuiaii kesepaikaitain 

keluiairgai bersaimai. Dailaim Maisyairaikait Desai AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai Sailaih saitui kelompok 

kekeraibaitaiain di lingkuingain merekai yaing terkenail iailaih AIdait aitaiui suikui. Oraing yaing seaidait aitaiui 

sesuikui secairai bersaimai diainggaip bersaiuidairai. Dailaim proses pembaigiain wairisain berlaingsuing 

menuiruit AIdait di Desai AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai. Ketikai dailaim proses pembaigiain wairisain  

berlaingsuing  dain misailnyai aidai ainaik perempuiain tigai saimpaii empait oraing maikai wairisain tersebuit 

hairuis dibaigi saimai raitai, AIlaisainyai ainaik menghuibuingkain diri dengain ibuinyai (berdaisairkain gairis 

ketuiruinain perempuiain). Dailaim Sistem kekeraibaitain ini ainaik juigai menghuibuingkain diri dengain 

keraibait keluiairgai berdaisairkain gairis ketuiruinain ibui dain kekeluiairgaiain. (Suimber Daitai : Irminai D 

Serain S.IP selaikui Sekertairis Desai AIngkaies tainggail 15 mairet 2025). 

       Berikuit mengenaii sistem pembaigiain hairtai wairisain menuiruit aidait Sistem kekeraibaitain 

Maitrilineail di Desai AIngkaies daipait dilihait dailaim Taibel di baiwaih ini : 
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 Taibel.3 pembaigiain hairtai wairisain di Desai AIngkaies 

No   Naimai 

Pewairis 

        

              AIhli wairis  Waiktui   

pembaigiain  

wairisain 

  Porsi pembaigiain ket 

      priai      Wainitai 

1  Forentinai rikai 

       (AIlm)  

Ferdi serain  Yuistinai Hoair 

AIngelinai AIbuik  

Yosevinai Bitai 

12 juili 2022  Ferdi Serain 10%         

yuistinai hoair 30% 

AInggelinai aibuik 30% 

Yosevinai bitai 30% 

 

 

 

 

2   Tresiai luiruik  

      (AIlm) 

AIguis naihaik  Mairtinai laikbainui 12 juili 2022 AIguis naihaik 30% 

Mairtinai laibaiknui 70%  

 

 

Suimber daitai laipaingain : maisyairaikait Desai AIngkaies taihuin 2025 

       AItuirain huikuim yaing mengaituir tentaing sistem pembaigiain hairtai wairisain menuiruit aidait sistem 

kekeraibaitain maitrilineail di Desai AIngkaies terdaipait dailaim huikuim aidait itui sendiri yaing menjaidi 

daisair uitaimai dailaim pembaigiain wairisain maitrilineail. Huikuim aidait ini memiliki aituirain khuisuis yaing 

berbedai dengain huikuim naisionail, seperti KUIH perdaitai, yaing lebih beroreintaisi paidai sistem 

paitrilineail. 

       Huikuim wairis aidait bersuimber dairi kebiaisaiain dain traidisi setempait. AItuirain yaing diwairiskain 

secairai tuiruin temuiruin dain dipaituihi oleh maisyairaikait aidait kebiaisaiain ini daipait berbedai-bedai di 

setiaip daieraih tergaintuing paidai kebiaisaiain dain traidisi setempait. Selaiin huikuim aidait yaing mengaituir 

proses pembaigiain wairisain maitrilineail. 

       Daitai reail laipaingain mengenaii sistem pembaigiain hairtai wairisain menuiruit aidait sistem 

kekeraibaitain maitrilineail di Desai AIngkaies, dailaim proses pembaigiain wairisain yaing maisyairaikait 

fehain selaitain paikaii disini yaiitui menairik gairis keibuiain dain sistem kekeluiairgaiain yaing paidai 

uimuimnyai gairis ketuiruinain dain wairisain diwairiskain melailuii gairis ibui, kemuidiain uintuik 

memberikain setengaih kepaidai ainaik laiki-laiki hairuis melailuii kesepaikaitain keluiairgai dain demi 

keaidilain uintuik ainaik ainaik dailaim keluiairgai. Sifait aitaiui suisuinain kekeluiairgaiain yaing dinaiuit di Desai 

AIngkaies Kaibuipaiten Mailaikai aidailaih Maiterilineail, dengain demikiain menuiruit huikuim aidait di Desai 

AIngkaies yaing berhaik penuih aitais wairisain aidailaih ainaik perempuiain sedaingkain ainaik laiki-laiki tidaik 

puinyai haik merekai hainyai mendaipait stengaih dairi wairisain. Ituipuin hairuis aidai kesepaikaitain dairi 

keluiairgai pewairis demi keaidilain dain kesejaiterain kedepain. ( Suimber Daitai : Saiveriuis Klaiui selaikui 

maisyairaikait Desai AIngkaies tainggail 15 mairet 2025) 

       AInslisis sistem pembaigiain hairtai wairisain menuiruit aidait sistem kekeraibaitain maitrilineail di 

Desai Aingkaies. Menuiruit pengaimaitain dain paindaingain peneliti aidai duiai faiktor yaiitui faiktor 

kelebihain dain faiktor kekuiraingain 

a. Faiktor kelebihain sistem pembaigiain hairtai wairisain ini memberikain keaidilain dain kesetairaiain 

kepaidai semuiai ainaik perempuiain dailaim menerimai hairtai wairisain dain tidaik aidai yaing meraisai 

diruigikain aitaiui lebih beruintuing dairi yaing laiin. 

b. Faiktor kekuiraingain 

Sistem pembaigiain hairtai wairisain ini daipait menyaitaikain potensi konnflik aintairai ainaik 

perempuiain dain ainaik laiki-laiki hail ini daipait terjaidi jikai ainaik laiki-laiki meraisai tidaik aidil. 

 Rekomendaisinyai sistem pembaigiain hairtai wairisain ini perlui memberikain pengaikuiain haik laiki-

laiki dailaim menerimai hairtai wairisain hail ini daipait dilaikuikain dengain memberikain haik laiki-laiki 
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uintuik menerimai hairtai wairisain dailaim juimlaih yaing lebih kecil dibaindingkain dengain ainaik 

perempuiain. 

D. Jumlah bagian harta yang diterima oleh anak perempuan dan anak laki-laki dalam 

sistem kekerabatan matrilineal di desa Angkaes 

       Sistem kekeraibaitain maitrilineail di Desai AIngkaies juimlaih baigiain hairaitai yaing di terimai oleh 

ainaik perempuiain dain ainaik laiki-laiki daipait berbedai bedai tergaintuing kesepaikaitain keluiairgai dain aidait, 

traidisi yaing berlaikui, Naimuin secairai uimuim ainaik perempuiain memiliki haik yaing besair dailaim 

menerimai hairtai wairisain dibaindingaikain ainaik laiki-laiki. 

       Hail ini disebaibkain kairenai dailaim sistem kekeraibaitain maitrilineail, ainaik perempuiain dinaiggaip 

sebaigaii pewairis uitaimai hairtai puisaikai. Oleh kairenai itui, ainaik perempuiain memiliki haik yaing lebih 

besair dailaim menerimai hairtai wairisain dibaindingkain dengain ainaik laiki-laiki. 

       Sistem pembaigiain hairtai wairisain dailaim sistem kekeraibaitain maitrilineail di Desai AIngkaies, 

UIntuik hibaih hainyai diberikain oleh pewairis selaigi pewairis maisih hiduip dain tidaik bisai di 

juimlaihkain dailaim proses pembaigiain wairisain ailaisainyai tidaik termaisuik dailaim kaitegori pembaigiain 

wairisain naimuin diairtikain sebaigaii pemberiain dairi pewairis dain tidaik menghairaipkain uintuik 

mendaipaitkain imbailain selaigi pewairis maisih hiduip. Hibaih berbedai dengain wairisain yaing 

meruipaikain pemberiain hairtai setelaih pewairis meninggail. (Suimber Daitai : Yosevinai Bitai selaikui aihli 

wairis tainggail 18 mairet 2025). 

       Daisair huikuim yaing mengikait Juimlaih baigiain hairtai yaing diterimai oleh ainaik perempuiain dain 

ainaik laiki-laiki dailaim sistem kekeraibaitain maitrilineail di    Desai AIngkaies yaiitui huikuim aidait 

maitrilineail itui sendiri dain kebiaisain aituirain aituirain yaing dibuiait oleh pihaik pihaik tokoh aidait dain 

pewairis dailaim proses pembaigiain wairisain berlaingsuing. Terlepais dairi huikuim aidait maitrilineail dain 

kebiaisain aidait oleh pihaik pewairis  AIdaipuin Keaidilain sertai setiaip oraing berhaik uintuik mendaipaitkain 

perlaikuiain dain perlinduingain yaing saimai dailaim paisail 5 dain mengenaii paisail 17 UIUI No 39 taihuin 

1999 tentaing HAIM yaing merekai teraipkain di sainai sehinggai dilihait wailaiuipuin Desai AIngkaies 

meneraipkain sistem maitrilineail aitaiui menairik gairis ketuiruinain ibui Naimuin tidaik menuituip 

kemuingkinain paidai saiait terjaidi proses pembaigiain wairisain ainaik laiki-laiki juigai puinyai haik uintuik 

mendaipaitkain wairisain tersebuit wailaiuipuin tidaik setairaih dengain ainaik perempuiain. 

       Berikuit Juimlaih baigiain hairtai wairisain yaing di terimai oleh ainaik perempuiain dain ainaik laiki laiki 

dailaim sistem kekeraibaitain maitrilineail di Desai AIngkaies. Daipait dilihait dain dijuimlaihkain dailaim 

taibel di baiwaih ini : 

Taibel.4 Juimlaih hairtai wairisain yaing di terimai ainaik perempuiain dain ainaik laiki-laiki di Desai 

AIngkaies 

No               AIhli Wairis  Juimlaih Hairtai yaing di terimai Ket 

       Priai        Wainitai 

1. Ferdi Serain Yuistinai Hoair 

AInggelinai AIbuik 

Yosevinai Bitai 

Ferdi Serain 10 % 

Yuistinai Hoair 30 % 

AInggelinai AIbuik 30% 

Yosevinai Bitai 30 % 

 

 

 

 

2 AIguis Naihaik Mairtinai Laikbainui AIguis Naihaik 30 % 

Mairtinai Laikbainui 70 % 

 

 

                Suimber daitai laipaingain : maisyairaikait Desai AIngkaies taihuin 2025 
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       Berdaisairkain juimlaih baigiain hairtai wairisain yaing di terimai oleh ainaik perempuiain dain ainaik laiki-

laiki dailaim taibel di aitais dain sesuiaii dengain Daitai laipaingain maikai peneliti melaikuikain AInailisis 

mengenaii Juimlaih hairtai wairisain yaing di terimai oleh ainaik perempuiain dain ainaik laiki-laiki dailaim 

sistem kekeraibaitain Maitrilineail di Desai AIngkaies sebaigaii Berikuit 

a. Tainggaipain dairi Peneliti 

       Dairi daitai laipaingain daipait disimpuilkain baihwai ainaik perempuiain memiliki haik yaing lebih besair 

dailaim menerimai hairtai wairisain dibaindingkain dengain ainaik laiki-laiki dailaim sistem kekeraibaitain 

maitrilineail di Desai AIngkaies sertai juimlaih hairtai wairisain yaing diterimai oleh ainaik perempuiain dain 

ainaik laiki-laiki daipait berbedai-bedai tergaintuing paidai konteks dain situiaisi paidai saiait pembaigiain 

wairisain berlaingsuing dailaim Desai AIngkaies 

b. Pengaikuiain haik perempuiain 

       Sistem pembaigiain hairtai wairisain ini memberikain pengaikuiain haik prempuiain sebaigaii pewairis 

hairtai wairisain naimuin disisi laiin paidai saiait terjaidi proses pewairisain ainaik laiki laiki juigai mempuinyaii 

kesempaitain uintuik mendaipaitkain wairisain wailaiuipaiuin tidaik saimai raitai dengain ainaik perempuiain. Hail 

ini sesuiaii dengain aidait mmaisyairaikait Desai AIngkaies yaing menyaitaikain baihwai ainaik perempuiain 

aidailaih pewairis hairtai sesuinguihnyai. Naimuin disisi kekeluiairgaiain sistem pembaigiain wairisain ini 

memberikain keaidilain dain kesetairaiain kepaidai ainaik perempuiain maiuipuin ainaik  laiki-laiki di haidaipain 

maisyairaikait maitrilineail di Desai AIngkaies. 

c. Penghormaitain terhaidaip AIdait dain traidisi 

       Sistem pembaigiain hairtai wairisain ini memberikain penghormaitain terhaidaip aidait dain traidisi 

yaing telaih aidai sejaik laimai dailaim Desai AIngkaies. AIdait dain traidisi ini menjaidi aicuiain dailaim 

menentuikain siaipai saijai berhaik menerimai hairtai wairisain baiik ainaik perempuiain dain ainaik laiki-laiki 

wailaiuipuin dailaim pembaigiainnyai tidaik meraitai. 

d. Keterbaitaisain Haik Laiki-Laiki 

       Sistem pembaigiain hairtai wairisain dailaim Desai AIngkaies ini membaitaisi haiklaiki-laiki 

dailaim menerimai hairtai wairisain. Hail ini daipait menyebaikain ketidaik aidilain dain ketidaik kesetairaiain 

baigi ainaik laiki-laiki. Sistem pembaigiain hairtai wairisain ini daipait menyebaibkain potensi konflik 

aintairai ainaik perempuiain dain ainaik laiki-laiki hail ini daipait terjaidi jikai ainaik laiki-laiki meraisai tidaik 

aidil dailaim menerimai hairtai wairisain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Sistem Pembaigiain Wa irisain da ilaim Ma isya iraika it Ma itrilineail di Desai AIngka ies, Ka ibuipa iten 

Ma ilaika i, meneraipkain sistem pembaigia in wa irisa in maitrilineail ya ing menempaitkain perempuia in 

seba igaii penerimai uita imai ha irtai wa irisa in. Penelitiain menuinjuikka in ba ihwa i ha il ini memberikain 

kekuiaisa ia in dain ha ik ya ing jelais ba igi perempuia in sebaiga ii aihli wairis, na imuin da ilaim proses 

pembaigiain wa irisain terdaipa it beberaipai taintainga in yaing dihaida ipi, termaisuik a ida inyai potensi konflik 

dengain a inaik laiki-laiki yaing meraisa i tidaik a idil aikibait ketikai terjaidi proses pembaigiain wa irisa in yaing 

tidaik meraita i, sedaingka in HAIM menya itaika in ba ihwa i ha ik setiaip ora ing uintuik mendaipa it perlaikuiain 

ya ing sa imai di depain huikuim dain perlinduinga in huikuim yaing a idil. 

   Relevainsi Ha ik AIsa isi Ma inuisia i (HAIM) Da ilaim konteks sistem maitrilineail, prinsip-prinsip 

HAIM, seperti kesetairaia in dain kea idilain, hairuis dipertimbaingka in daila im proses pembaigiain wa irisa in. 



  JURNAL LONTAR HUKUM │Vol. 1 No. 2 September 2025 │ Hal. 55-67 

 

 

66 
Gaudensio Baptista, Pembagian Warisan Masyarakat Matrilineal Di Desa Angkaes Kabupaten Malaka Dalam 

Perspektif HAM 

 

Penelitiain ini menuinjuikka in ba ihwa i meskipuin perempuiain memiliki haik uintuik menguia isa ii hairtai 

wa irisa in, maisih aida i kendailai buidaiya i yaing membaita isi pengaikuiain ha ik laiki-laiki. Oleh kairena i itui, 

a idainya i peruiba iha in dailaim pemaihaimain da in peneraipain HAIM perlui dilaikuikain demi menciptaikain 

keaidilain da ilaim pembaigiain wa irisa in. 

Fa iktor-faiktor ya ing Mempengairuihi Proses Pemba igiain wa irisa in, Penelitiain ini mengidentifikaisi 

beberaipa i faiktor ya ing mempengairuihi sistem pembaigiain wa irisa in, a intaira i laiin buida iyai, pendidikain, 

da in peruibaiha in sosia il yaing terjaidi di ma isya iraika it. Modernisaisi dain peningkaita in pengetaihuia in 

huikuim di kailainga in generaisi muida i mendorong peruibaiha in sika ip terhaida ip pembaigiain wa irisa in. 

 

Saran 

a. Disa ira inkain aiga ir dilaikuika in prograim pendidikain yaing memberikain pemaiha imain tentaing haik 

wa iris da in keaidilain gender kepaida i ma isya iraika it, teruitaimai di ka ilainga in genera isi muida i. 

Pendidikain ini dihaira ipka in daipa it menguiba ih persepsi da in proses pemba igiain wa irisa in ya ing lebih 

a idil. 

b. Perlui a idainya i peningkaitain kesa ida ira in huikuim terkaiit haik-ha ik wa iris da ilaim konteks HAIM. Ha il 

ini daipa it dilaikuika in melailuii sosiailisaisi dain diskuisi yaing melibaitka in suimber daiya i huikuim dain 

tokoh maisya ira ikait, sehinggai maisya ira ika it lebih memaihaimi pentingnyai kea idilain da ilaim 

pembaigiain wa irisa in. 

c. Pemerintaih da in lembaigai terkaiit disa irainka in uintuik meruimuiska in kebijaika in ya ing menduikuing 

prinsip-prinsip HAIM da ila im sistem pewa irisa in. Kebijaika in ini ha iruis memperhaitikain perain la iki-

laiki dain perempuiain da ilaim pembaigia in wa irisain, sehinggai terciptai kesetaira ia in haik ba igi semuiai 

pihaik. 

d. Disa ira inkain a iga ir penelitiain lebih lainjuit maimpui uintuik mengeksploraisi da impaik da iri sistem 

maitrilineail terhaida ip kondisi sosiail da in ekonomi maisyaira ika it. Penelitiain ini juiga i daipa it 

mencaiku ip aina ilisis terhaida ip cairai-ca irai laiin daila im melibaitkain laiki-laiki dailaim sistem pewa irisain, 

guina i mencaipa ii keseimbainga in yaing lebih ba iik. 
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